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ABSTRAK 
 

Perkembangan teknologi dan informasi telah mengubah banyak aspek dalam kehidupan manusia. Perubahan terjadi 
dengan sangat cepat. Sebagai konsekuensinya, setiap orang, terlebih mahasiswa, harus dapat beradaptasi dengan cepat. 
Dalam hal ini, mahasiswa harus mampu belajar secara mandiri agar dapat mengembangkan keterampilan yang relevan 
dengan kebutuhan zaman. Mahasiswa tidak bisa lagi mengandalkan pembelajaran formal sebab pendidikan formal 
cenderung tidak dapat mengimbangi kecepatan perubahan kebutuhan keterampilan di dunia kerja. Dari sini tampak 
pentingnya mengembangkan kemandirian belajar mahasiswa. Penelitian ini mendeskripsikan implementasi model flipped 
class learning pada perkuliahan geometri analitik. Model flipped class learning dipilih karena dipandang mampu 
mengembangkan kemandirian belajar mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor 
kemandirian belajar mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model flipped class learning. Rerata skor 
kemandirian belajar meningkat dari 80 menjadi 84. 
Kata kunci: Kemandirian Belajar; Flipped Class Learning; Geometri Analitik  
 

ABSTRACT 
The development of technology and information has changed many aspects of human life. Change happens very quickly. As 
a consequence, everyone, especially students, must be able to adapt quickly. In this case, students must be able to learn 
independently in order to develop skills that are relevant to the needs of the times. Students can no longer rely on formal 
learning because formal education tends to be unable to keep up with the speed of change in skill needs in the world of 
work. From here it appears the importance of developing student learning independence. This study describes the 
implementation of the flipped class learning model in analytic geometry lectures. The flipped class learning model was 
chosen because it is considered capable of developing student learning independence. The results showed that there was 
an increase in student learning independence scores after taking part in learning with the flipped class learning model. The 
average score of learning independence increased from 80 to 84. 
Keywords: Learning Independence; Flipped Class Learning; Analytic Geometry 

PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi informasi telah mengubah banyak aspek dalam kehidupan manusia saat ini. 

Perkembangan yang demikian pesat diikuti dengan munculnya kebutuhan keterampilan-keterampilan 

baru seperti keterampilan pengolahan big data, analisis, dan penguasaan teknologi kecerdasan buatan. 

Di sisi lain, sejumlah keterampilan tidak lagi banyak dibutuhkan. Hal ini ditandai dengan hilangnya 

sejumlah pekerjaan yang dulunya banyak dibutuhkan. Realita ini mendorong kesadaran akan 

pentingnya setiap orang, terlebih mahasiswa, untuk terus beradaptasi dengan perkembangan tersebut. 

Kemampuan adaptasi salah satunya diwujudkan dengan kemampuan untuk terus belajar hal- hal baru 

sesuai dengan perkembangan jaman. Dalam hal ini, kemandirian belajar seseorang menjadi salah satu 

variabel yang penting. Mahasiswa yang mampu belajar secara mandiri dapat mengembangkan 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan zaman, terlebih dengan memanfaatkan sumber daya 

daring seperti Massive Open Online Courses (MOOCs) dan platform pembelajaran berbasis teknologi 

lainnya. Menurut Anderson (2008), teknologi pembelajaran memberikan fleksibilitas bagi individu untuk 

belajar kapan saja dan di mana saja, namun efektivitasnya sangat bergantung pada kemampuan untuk 

mengatur diri sendiri. 
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Selain itu, sifat pekerjaan modern semakin dinamis dan sering kali tidak memiliki batas yang 

jelas antara satu peran dengan peran lainnya. Mahasiswa yang mengandalkan pembelajaran formal 

saja dapat tertinggal, karena pendidikan formal biasanya tidak dapat mengejar kecepatan perubahan 

kebutuhan keterampilan di dunia kerja. World Economic Forum (2020) mencatat bahwa keterampilan 

seperti kemampuan untuk belajar mandiri, berpikir kritis, dan memecahkan masalah kompleks adalah 

kunci untuk tetap relevan dalam dunia kerja yang terus berkembang. Dalam konteks ini, kemandirian 

belajar memungkinkan mahasiswa untuk tidak hanya mengikuti perubahan, tetapi juga menjadi pelopor 

inovasi dengan terus mengembangkan keahlian mereka secara proaktif. 

Di lain pihak, kemandirian belajar secara jelas mendapat penekanan dalam pendidikan di 

Indonesia.   Dalam Pasal 1 UU No. 20 tahun 2003 pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat, bangsa 

dan negara. Dalam definisi tersebut ditekankan tentang kemandirian belajar siswa yang nampak jelas 

dalam pernyataan “... peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya... “. Hal ini sekali lagi 

menunjukkan pentingnya kemandirian belajar seseorang. 

Meskipun kemandirian belajar mendapat penekanan penting, pada kenyataannya profil 

kemandirian belajar mahasiswa Indonesia masih bervariasi. Penelitian yang dilakukan oleh Astuti 

(2019) menunjukkan bahwa 84,3% mahasiswa berada dalam tingkat kemandirian sedang. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Paselang (2022) menunjukkan bahwa dari 30 subjek penelitiannya, 12 orang 

dalam kategori kemandirian belajar tinggi, 15 orang dalam kategori kemandirian belajar sedang dan 3 

lainnya dalam kategori kemandirian belajar rendah. Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh 

Islamy dkk (2022) menunjukkan bahwa dari 80 mahasiswa subjek penelitiannya, 28,75% mahasiswa 

memiliki kemandirian belajar yang rendah dan sedangkan 71,25% mahasiswa memiliki kemandirian 

belajar yang tinggi. 

Di sisi lain, perlu disadari bahwa kemandirian belajar tidak otomatis berkembang seiring 

bertambahnya usia seseorang. Kemandirian belajar perlu diajarkan, dikembangkan, dibiasakan seiring 

dengan bertambahnya usia seseorang. Oleh karena itu, di satu sisi pembelajaran membutuhkan 

kemandirian belajar namun pada saat yang sama kemandirian belajar siswa ditingkatkan sebagai 

pijakannya nanti di jenjang yang lebih tinggi. Dalam hal ini pendidik perlu memilih model pembelajaran 

yang tepat, yang dapat membantu siswa mencapai kompetensi yang diharapkan sekaligus 

mengembangkan kemandirian belajarnya.  

Salah satu model pembelajaran yang berdampak baik dalam meningkatkan kemandirian belajar 

mahasiswa adalah model pembelajaran flipped class learning. Flipped class learning adalah model 

pedagogis di mana elemen-elemen perkuliahan dan pekerjaan rumah yang biasa ada dalam sebuah 

mata kuliah dibalik. Model ini membalikkan metode pengajaran tradisional, dengan memberikan 

instruksi secara online di luar kelas dan memindahkan pekerjaan rumah ke dalam kelas (Shi-Chu, Ze-

Tian & Yi, 2014). Dalam model flipped class learning, kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga 

aktivitas yaitu sebelum kelas (pre-class), saat kelas dimulai (in-class) dan setelah kelas berakhir (after 

class). 

Klaim bahwa model flipped class learning berdampak baik dalam meningkatkan kemandirian 

belajar dibuktikan lewat sejumlah penelitian terkait kemandirian belajar dan flipped class learning. 

Mirlanda (2019) menyatakan bahwa peningkatan kemampuan kemandirian belajar  siswa  pada  kelas 

flipped  classroom lebih  tinggi  daripada  kelas  saintifik. Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh 
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Yunarto (2018) menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kualitas pembelajaran bahasa inggris 

matematika melalui model pembelajaran flipped classroom dan terdapat peningkatan kemandirian 

belajar mahasiswa menggunakan konsep flipped classroom.  

Tidak hanya berdampak pada kemandirian belajar, flipped class learning juga berdampak positif 

pada pembelajaran. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Lee (2018), ditemukan bahwa siswa dan 

guru dalam eksperimen flipped classroom menunjukkan dampak positif pada pembelajaran dan 

pengajaran. Dampak positif tersebut adalah (1) Transformasi ke dalam kelas yang lebih setara dan 

demokratis, (2) kembalinya rasa menikmati belajar dan mengajar, (3) peningkatan kepercayaan diri, 

dan (4) munculnya inspirasi bagi komunitas belajar dan mengajar. Lebih lanjut penelitian yang 

dilakukan oleh  Lo & Hew (2017) menunjukkan bahwa Penggunaan pendekatan flipped classroom 

dalam pendidikan K-12 menghasilkan dampak yang netral atau positif terhadap prestasi siswa jika 

dibandingkan dengan kelas tradisional. 

Latar belakang tersebut mendorong peneliti untuk mengimplementasikan model flipped class 

learning pada perkuliahan geometri analitik. Tujuan implementasi ini adalah meningkatkan kemandirian 

belajar mahasiswa calon guru agar memiliki kemandirian belajar yang baik. Matakuliah geometri 

analitik dipilih karena beberapa alasan. Pertama, berdasarkan pengamatan peneliti saat mengajar 

mahasiswa peserta matakuliah geometri analitik ini di semester sebelumnya, sejumlah mahasiswa 

menunjukkan tanda-tanda ketidakmandirian belajar, yaitu hanya belajar menjelang ujian, hanya 

mengerjakan latihan soal jika diminta dosen, kecenderungan bergantung dengan alat atau orang lain 

dalam menyelesaikan soal. Kedua, ada banyak peluang pengembangan media pembelajaran terkait 

topik-topik geometri analitik dengan menggunakan geogebra atau desmos. Dengan platform ini, media 

dapat dibuat dengan mudah, sederhana, menarik dan interaktif. Media-media ini nantinya digunakan 

untuk aktivitas pra kelas pada model flipped class learning.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

semester tiga, program studi pendidikan matematika, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Objek 

penelitian ini adalah implementasi model flipped class learning dan kemandirian belajar mahasiswa 

setelah mengalami pembelajaran dengan model flipped class learning. Tahapan implementasi adalah 

sebagai berikut: 1) Perancangan, 2) Persiapan (pembuatan media pembelajaran, pembuatan kuis, 

perancangan LMS), dan 3) Implementasi. Data kemandirian belajar mahasiswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan model flipped class learning diperoleh lewat instrumen kemandirian belajar.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi model flipped class learning 

Implementasi model flipped class learning dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu perancangan, 

persiapan dan implementasi. Pada tahap perancangan, implementasi model flipped class learning 

direncanakan untuk sepuluh pertemuan dengan enam sub topik pembelajaran. Pada aktivitas pra 

pembelajaran disiapkan sejumlah media pembelajaran untuk membantu mahasiswa belajar secara 

mandiri, yaitu geogebra classroom, video pembelajaran, dan book chapter. Aktivitas di kelas 

direncanakan berupa kuis (sebagai entry ticket), diskusi topik lanjut, pemecahan masalah, dan 

presentasi. Aktivitas pasca pembelajaran berupa proyek dan refleksi pembelajaran. Secara ringkas, 

rencana implementasi model flipped class learning disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 1: Rencana Implementasi flipped class learning 

 
 

Pada tahap persiapan dibuat sejumlah perangkat pembelajaran yang akan digunakan. 

Perangkat tersebut berupa geogebra classroom, video pembelajaran, panduan proyek, soal kuis dan 

pertanyaan reflektif. Pembelajaran dan seluruh perangkat pembelajaran dikelola dengang menggunaka 

LMS (learning management system) USD dengan alamat https://belajar.usd.ac.id/. LMS tersebut dapat 

dengan mudah diakses oleh setiap mahasiswa peserta kuliah Geometri Analitik. 

 

 
Gambar 1: Tampilan Laman LMS Geometri Analitik 

 

Tabel berikut menyajikan perangkat-perangkat pembelajaran yang dibuat untuk menunjang 

implementasi model flipped class learning dalam perkuliahan geometri analitik. 

 

 

 

https://belajar.usd.ac.id/
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Tabel 2: Daftar perangkat pembelajaran 

 
 

Pada implementasi model flipped class learning, pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian besar, 

yaitu aktivitas pra pembelajaran, aktivitas di kelas dan aktivitas pasca pembelajaran. Beberapa aktivitas 

dalam setiap bagian yang berhasil dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas pre pembelajaran 

a. Geogebra Classroom 

Geogebra classroom digunakan dalam dua topik yaitu irisan kerucut (lingkaran) dan topik 

ellips, parabola, hiperbola. Dalam topik irisan kerucut, mahasiswa melakukan simulasi irisan 

kerucut dengan menggunakan geogebra. Dalam simulsi tersebut, ditampilkan kerucut yang 

yang dipotong oleh sebuah bidang. Bidang potong dapat digerakkan dengan mengubah 

variabel sudut sehingga perpotongan bidang dan kerucut berubah-ubah bergantung pada 

besar sudut yang ada. Selanjutnya, mahasiswa diminta mengamati dan menggambar bentuk-

bentuk berbeda hasil perpotongan kerucut dan bidang tersebut. Pada tahap ini mahasiswa 

belum diminta menyebutkan nama bangun yang terbentuk, namun diminta mengidentifikasi 

bentuk-bentuk berbeda dengan cara menggambarkannya. 

Pada topik ellips, parabola, hiperbola mahasiswa diminta melakukan simulasi dengan 

menggunakan geogebra. Ada tiga simulasi yang dibuat, yaitu simulasi ellips, parabola dan 

hiperbola. Simulasi ini untuk membangun pemahaman mahasiswa bagaimana mengkonstruksi 

ellips, parabola dan hiperbola. Tujuan dari pembelajaran ini adalah mahasiswa mampu 

merumuskan secara tertulis bagaimana konstruksi sebuah ellips, parabola dan hiperbola serta 

mampu menginterpretasikannya secara matematis. 

b. Video pembelajaran 

Video pembelajaran yang disajikan dalam aktivitas ini adalah video tentang persamaan garis 

singgung lingkaran yang melalui sebuah titik pada lingkaran. Dalam video ini disajikan cara 

menemukan persamaan garis singgung lingkaran tersebut, disertai dengan contoh 

masalahnyanya. Lewat video ini mahasiswa dapat: 1) memahami ide menemukan persamaan 

garis singgung lingkaran yang melewati sebuah titik pada lingkaran, 2) mampu menentukan 

persamaan garis singgung yang melalui sebuah titik pada lingkaran. 

  

c. Book chapter 

Pada beberapa aktivitas pra pembelajaran, mahasiswa diminta mempelajari terlebih dahulu 

melalui book chapter. Book chapter dipilih untuk membantu mahasiswa memahami materi 

secara utuh dan mendalam. Berbeda dengan media pembelajaran video yang cenderung 

ringkas dan menarik, book chapter cenderung kurang menarik untuk mahasiswa jaman 

sekarang. Namun demikian, book chapter menyajikan kedalaman materi dibanding dengan 

media lain. Oleh karena itu, book chapter tetap dipilih untuk membantu mahasiswa belajar. 
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Book chapter digunakan dalam topik vektor, garis dan bidang di ruang, serata permukaan 

kuadratik. 

  

2. Aktivitas di kelas 

a. Kuis 

Kuis diberikan pada awal pembelajaran untuk mengukur keberhasilan tahap pra 

pembelajaran. Dalam implementasinya, hasil kuis tidak selalu seperti yang diharapkan. Jika 

ini terjadi, diberikan review materi pra pembelajaran untuk membantu mahasiswa melangkah 

ke tahapan selanjutnya. 

b. Pemecahan masalah 

Pemecahan masalah diberikan untuk membantu mahasiswa mengaplikasikan 

pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah. Masalah dikerjakan secara individu atau 

dalam kelompok. 

c. Diskusi Masalah Lanjut 

Dalam diskusi masalah lanjut, mahasiswa diberikan masalah lanjut yang tidak dapat langsung 

diselesaikan berdasar pengetahuan yang dipelajari sebelumnya. Diperlukan ide tambahan 

dan kreativitas untuk menyelesaikan masalah tersebut. Diskusi ini dilaksanakan dalam 

kelompok. 

d. Presentasi 

Dalam presentasi mahasiswa menyajikan hasil kerja kelompoknya. Dalam setiap presentasi 

terdapat satu kelompok penyaji, satu kelompok penanggap dan satu kelompok perangkum. 

Tujuannya adalah agar dalam setiap presentasi setiap mahasiswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran.  

3. Aktivitas pasca pembelajaran 

a. Refleksi pembelajaran 

Refleksi pembelajaran diberikan untuk membantu mahasiswa memaknai serta menemukan 

nilai dari proses pembelajaran yang telah terjadi. Refleksi dipandu dengan pertanyaan 

reflektif yang telah disiapkan dosen.  

b. Proyek 

Proyek diberikan sebagai tindak lanjut pembelajaran di kelas. Dalam proyek mahasiswa 

membuat karya sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Salah satu contoh proyek yang 

dibuat adalah membuat media pembelajaran untuk topik ellips, parabola dan hiperbola. Media 

dibuat dengan ketentuan tertentu yang diberikan oleh dosen. 

 

Selanjutnya akan dideskripsikan contoh detail implementasi flipped class learning pada salah 

satu pertemuan, yaitu pada topik singgung lingkaran. 

 

Aktivitas Deskripsi 

Pra Pembelajaran Pada aktivitas pra pembelajaran, mahasiswa mahasiswa belajar lewat 
video pembelajaran. Panduan yang diberikan adalah sebagai berikut: 
 
Dalam video ini kita akan belajar tentang garis singgung lingkaran. Dia 
awal video kita akan mengenal pengertian garis singgung lingkaran. 
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Selanjutnya, kita akan diajak mengeksplorasi ide menemukan 
persamaan garis singgung lingkaran yang melewati sebuah titik pada 
lingkaran. Pada bagian akhir lewat latihan soal kita belajar 
mengaplikasikan ide tersebut untuk menyelesaikan soal. Selamat 
Belajar. 
 
Tampilan video pembelajaran adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 2: Tampilan Video 

 

Di Kelas Aktivitas di kelas dimulai dengan kuis untuk mengukur pemahaman 
mahasiswa tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
Selanjutnya mahasiswa diajak untuk berdiskusi tentang masalah lanjut 
terkait persamaan garis singgung lingkaran. Panduan diskusi diberikan 
lewat LMS. Dalam diskusi ini mahasiswa diberikan masalah lanjut 
terkait dengan garis singgung lingkaran. Masalah tersebut tidak dapat 
diselesaikan secara langsung dengan metode yang dipelajari lewat 
video, namun perlu eksplorasi lebih jauh dengan memodifikasi ide 
penyelesaian dalam video. Diskusi dilakukan dalam kelompok. Hasil 
diskusi dipresentasikan di depan kelas untuk mendapat tanggapan dan 
masukan dari dosen dan rekan kelompok lain. 
 

Pasca Pembelajaran Dalam aktivitas pasca pembelajaran, mahasiswa merefleksikan 
pengalaman belajarnya untuk mendapatkan makna dan nilai-nilai untuk 
kehidupannya. Refleksi dipandu dengan pertanyaan berikut: 

1. Apa manfaat yang saya rasakan setelah belajar materi 
lingkaran dan persamaan garis singgung lingkaran? 

2. Apa yang saya rasakan selama belajar materi lingkaran dan 
persamaan garis singgung lingkaran? 

Refleksi diberikan via LMS. 

  

Kemandirian Belajar Mahasiswa 

Dalam penelitian ini, kemandirian belajar mahasiswa diukur sebanyak dua kali, yaitu sebelum 

implementasi model pembelajaran flipped class learning dan setelahnya. Instrumen kemandirian 



ProSandika Volume 6 Tahun 2025 510 

belajar yang digunakan terdiri dari enam aspek, yaitu ketidaktergantungan terhadap orang lain, memiliki 

percaya diri, berperilaku disiplin, memiliki rasa tanggung jawab, berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri 

dan melakukan kontrol diri. Instrumen ini terdiri dari 20 butir pertanyaan. Setiap butir memiliki lima 

pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, setuju dan sangat setuju. Hasil 

Skor kemandirian belajar mahasiswa disajikan dalam Gambar 1. 

 

 
Diagram 1: Skor Kemandirian Belajar Mahasiswa 

 

Selanjutnya skor tersebut diinterpretasikan dengan menggunakan panduan berikut: 

Sangat Rendah  : 20 ≤ Skor < 37  

Rendah  : 37 ≤ Skor < 53 

Sedang   : 53 ≤ Skor < 69 

Tinggi   : 69 ≤ Skor < 85 

Sangat Tinggi  : 85 ≤ Skor ≤100 

 

Berdasarkan panduan di atas, Interpretasi skor tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3: Interpretasi Skor 

 
 

Dari hasil di atas, nampak bahwa pada semua aspek terjadi peningkatan skor. Pada dua aspek, 

yaitu berperilaku disiplin dan berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, terjadi peningkatan kategori dari 

tinggi ke sangat tinggi. Pada empat aspek lainnya, interpretasi tetap pada kategori tinggi meskipun 

terjadi peningkatan skor. Secara keseluruhan rerata skor kemandirian belajar mahasiswa sebelum dan 

sesudah implementasi flipped class learning adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4: Rerata Skor dan Interpretasinya 

 

SIMPULAN 

Dari deskripsi di atas, implementasi model flipped class learning telah dilaksanakan sesuai 

dengan yang direncanakan. Tiga komponen utama dalam flipped class learning yaitu aktivitas pra 

pembelajaran, aktivitas di kelas dan aktivitas pasca pembelajaran telah diterapkan dalam perkuliahan 

geometri analitik. Pembelajaran dikelola dengan menggunakan LMS serta menggunakan media yang 

bervariasi dalam aktivitas pra pembelajaran. 

Terjadi peningkatan skor kemandirian belajar mahasiswa pada seluruh aspek indikator. Dua dari 

enam aspek kemandirian meningkat dari kategori tinggi menjadi sangat tinggi setelah implementasi 

model flipped class learning. Empat aspek tetap berada pada kategori tinggi setelah implementasi 

flipped class learning. Secara umum, rerata skor kemandirian belajar mahasiswa meningkat dari 80 

menjadi 84 setelah implementasi. Artinya, kemandirian mahasiswa dalam kategori tinggi. 
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